Pertama, ayat di atas menceritakan
tentang nikmat persaudaraan. Kedua,
nikmat diselamatkannya mereka
dari jurang neraka. Barangkali jika
dilihat, maka nikmat kedualah yang
terpenting. Akan tetapi, kedua nikmat
tersebut saling berkaitan dengan erat,
yaitu nikmat persaudaraan dan iman
adalah dua hal yang saling sejalan.
Sebab, persaudaraan tanpa iman tidak
akan bertahan lama. Sedangkan iman
tanpa persaudaraan juga tidak akan

memberikan kemaslahatan. Bukankah
Allah TZ’ala berfirman,
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“Orang-orang beriman itu sesunggubnya
bersaudara. Sebab itu damaikanlah
(perbaikilah hubungan) antara kedua
saudaramu itu dan takutlah terbadap

Allab, supaya kamu mendapat rahmat.”
(QS. Al-Hujurat: 10)

Jadi, bagaimana mungkin iman
akan tegak tanpa ada persaudaraan?
Persaudaraan karena Allah merupakan
nikmat yang sangat besar.

Hasan Al-Bashri menyebutkan,
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“Saudara kami lebih kami cintai dari
keluarga dan anak-anak kami. Sebab,
keluarga akan mengingatkan kami
pada dunia, sedangkan saudara kami
mengingatkan pada akhirat.” (Imam
Al-Ghazali menyebutkannya dalam
Ihya’ ‘Ulum Ad-Diin).
Ketiga:

Diawali dengan mempersaudarakan,
maka hal tersebut menunjukkan
tentang keuniversalan Islam terhadap
urusan agama dan dunia. Sebagaimana
Islam mementingkan hubungan
antara hamba dengan Rabbnya
melalui pembangunan masjid, maka
Islam juga mementingkan hubungan
antara seseorang dengan muslim
lainnya melalui persaudaraan.

Referensi:

Figh As-Sirah. Cetakan Tahun 1424 H. Prof. Dr.
Zaid bin Abdul Karim Az-Zaid. Penerbit Dar
At-Tadmuriyyah.
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Belajar Ibadah #16

Yang Dimakruhkan dalam
Shalat #02

5- Shalat dalam keadaan menahan kencing dan
kentut.

Dari ‘Aisyah, ia berkata bahwa ia mendengar Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa
sallam bersabda,
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“Tidak ada shalat ketika makanan telah dibidangkan, begitu pula tidak ada shalat

bagi yang menahan akbbatsan (kencing atau buang air besar).” (HR. Muslim,
no. 560).

Bagi ulama yang berpendapat bahwa khusyu’ termasuk dalam kewajiban dalam
shalat, berarti maksud kata “laa” dalam hadits menunjukkan tidak sahnya shalat
dengan menahan kencing. Sedangkan menurut jumhur atau mayoritas ulama
bahwa khusyu’ dihukumi sunnah, bukan wajib. Sehingga “laa” yang dimaksud
dalam hadits adalah menafikan kesempurnaan shalat atau hadits itu diartikan
“tidak sempurna shalat dari orang yang menahan kencing”.

Imam Nawawi berkata, “Menahan kencing dan buang air besar (termasuk pula
kentut, -pen) mengakibatkan hati seseorang tidak konsen di dalam shalat dan
khusyu’nya jadi tidak sempurna. Menahan buang hajat seperti itu dihukumi
makruh menurut mayoritas ulama Syafi’iyah dan juga ulama lainnya. Jika



waktu shalat masih longgar (artinya:
masih ada waktu luas untuk buang
hajat, -pen), maka dihukumi makruh.
Namun bila waktu sempit untuk
shalat, misalnya jika makan atau
bersuci bisa keluar dari waktu shalat,
maka (walau dalam keadaan menahan

kencing), tetap shalat di waktunya dan
tidak boleh ditunda.”

Imam Nawawi berkata pula, “Jika
seseorang shalat dalam keadaan
menahan kencing padahal masih
ada waktu yang longgar untuk
melaksanakan shalat setelah buang
hajat, shalat kala itu dihukumi makruh.
Namun, shalat tersebut tetaplah sah
menurut kami -ulama Syafi’i- dan
ini yang jadi pendapat jumhur atau
mayoritas ulama.” (Syarh Shahih
Muslim, 5: 46)

6- Shalat dalam keadaan
kantuk berat.

Dari ‘Aisyah radhiyallahu ‘anha, ia
berkata bahwa Rasulullah shallallahu

‘alaihi wa sallam bersabda,
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“Jika salah seorang di antara kalian
dalam keadaan mengantuk dalam

shalatnya, hendaklah ia tidur terlebih
dabhulu hingga hilang ngantuknya.
Karena jika salah seorang di antara
kalian tetap shalat, sedangkan ia dalam
keadaan mengantuk, ia tidak akan tahu,
mungkin ia bermaksud meminta ampun
tetapi ternyata ia malah mencela dirinya

sendiri.” (HR. Bukhari no. 212 dan
Muslim, no. 786).

Imam Nawawi menjelaskan, “Hadits
di atas mengandung beberapa faedah.
Di antaranya, dorongan agar khusyu’
dalam shalat dan hendaknya tetap
terus semangat dalam melakukan
ibadah. Hendaklah yang dalam
keadaan kantuk untuk tidur terlebih
dahulu supaya menghilangkan kantuk
tersebut. Kalau dilihat ini berlaku
umum untuk shalat wajib maupun
shalat sunnah, baik shalat tersebut
dilakukan di malam maupun siang
hari. Inilah pendapat madzhab Syafi’i
dan jumhur (mayoritas) ulama. Akan
tetapi shalat wajib jangan sampai
dikerjakan keluar dari waktunya.
Al Qodhi ‘Iyadh berkata bahwa
Imam Malik dan sekelompok ulama
memaksudkan hadits tersebut adalah
untuk shalat malam. Karena shalat
malam dipastikan diserang kantuk,

umumnya seperti itu.” (Syarh Shahih
Muslim, 6: 67-68).

* Peringatan: Harap buletin ini disimpan di tempat yang layak karena berisi ayat Al-Quran dan Hadits Nabi

Faedah Sirah Nabi:

Pelajaran
dari
Persaudaraan
Muhajirin
dan Anshar
#01

Pertama:

Jumlah kaum Mubhajirin yang datang
dari Makkah menuju Madinah
sangat banyak. Sementara mereka
tidak membawa perbekalan yang
mencukupi dan tidak mengetahui di
mana akan bertempat tinggal. Bahkan,
mereka meninggalkan keluarga dan
harta mereka, datang ke tempat yang
tidak dikenal sebelumnya dan tidak
pernah sebelumnya mereka tinggal di
sana. Hal ini pasti akan menimbulkan
kesulitan terutama bagi orang-
orang tua. Kemudian Rasulullah
shallallahu 'alaihi wa sallam telah
memberikan solusi yang baik yakni
dengan mempersaudarakan antara dua
golongan tersebut atas nama ukhuwah
Islamiyah, yang dilandasi dengan hati
yang jujur, yang dapat mendekatkan
mereka kepada Allah Ta’ala.

Kedua:

Diawali dengan mempersaudarakan
antara kedua golongan tersebut
menunjukkan tentang betapa
pentingnya sebuah persaudaraan.
Perlu diketahui bahwa nikmat yang
terbesar bagi kaum muslimin adalah
nikmat persaudaraan karena Allah.

Hal itu tergambar dalam Alquran,
Allah T#’ala berfirman,
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“Dan berpeganglah kamu semuanya
kepada tali (agama) Allah, dan
Janganlah kamu bercerai berai, dan
ingatlah akan nikmat Allah kepadamu
ketika kamu dabulu (masa Jahiliyah)
bermusub-musuban, maka Allah
mempersatukan hatimu, lalu menjadilah
kamu karena nikmat Allah, orang-
orang yang bersaudara; dan kamu telah
berada di tepi jurang neraka, lalu Allah
menyelamatkan kamu dari padanya.
Demikianlah Allah menerangkan
ayat-ayat-Nya kepadamu, agar kamu
mendapat petunjuk.” (QS. Ali Imran:
103)



